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 Perspektif merkantilisme merupakan bagian dari fase dalam 
sejarah kebijakan ekonomi, atau sebuah sistem tentang 
kebijakan ekonomi yang banyak dipraktikkan oleh para 
negarawan Eropa dalam rangka menjamin kesatuan politik 
dan kekuatan nasionalnya. 

 Kaum merkantilis memiliki pandangan bahwa elite-elite 
politik berada pada garis depan pembangunan negara modern. 

 Merkantilisme melihat perekonomian internasional sebagai 
arena konflik antara kepentingan nasional yang bertentangan 
dar ipada  sebaga i  w i layah  ke r ja  sama  yang  sa l i ng 
menguntungkan. 

 Kaum merkantil is  menyatakan bahwa perekonomian 
seharusnya tunduk pada tujuan utama peningkatan kekuatan 
negara, politik harus diutamakan daripada ekonomi. 

Merkantilisme



 Asumsi Dasar Merkantilisme :

 Aktivitas ekonomi harus subordinat terhadap tujuan 
negara. Yaitu membangun negara yang kuat.

 Ekonomi adalah alat politik, yang menjadi dasar 
untuk kekuatan politik.

 Kompetisi ekonomi adalah zero sum game

 Ketergantungan ekonomi pada negara-negara lain 
seharusnya dihindari sejauh mungkin. 

Merkantilisme



Persaingan ekonomi terjadi dalam dua bentuk, yaitu:

 Defensive atau Benign Mercantilism

ü Negara akan memelihara kepentingan ekonominya 
karena ekonomi merupakan unsur penting dalam 
keamanan nasional

ü Kebijakan ini tidak berdampak negatif terhadap negara 
lain

 Aggressive atau Malevolent Mercantilism

ü Negara berusaha mengeksploitasi ekonomi internasional 
melalui kebijakan ekspansi, misalnya imperialisme

ü Kebijakan ini berdampak negatif terhadap negara lain

Merkantilisme



 Merkantilisme menempatkan ekonomi berada dibawah 
politik dan pemerintahan 

 Negara yang mengatur kepentingan ekonomi

 Kekuatan ekonomi dan politik adalah tujuan yang 
saling melengkapi, bukan tujuan yang bersaing

 Ketika terjadi pertentangan antara kepentingan 
e k o n o m i  d a n  k e p e n t i n g a n  k e a m a n a n  m a k a 
kepentingan keamanan harus diprioritaskan

Merkantilisme
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 Adam Smith

Ekonomi  pasa r  ada lah  sumber  u tama 
kemajuan, kerjasama dan kesejahteraan. 
Campur tangan politik dan peraturan negara 
ada l ah  ha l  y ang  t i dak  ekonom i s  dan 
menyebabkan kemunduran ekonomi dan 
menyebabkan konflik

Pasar cenderung berekspansi secara spontan 
untuk memuaskan kebutuhan manusia

Liberalisme



Asumsi Dasar:

 Ekonomi pasar adalah lingkup otonom masyarakat yang 
berjalan sesuai dengan hukum ekonominya

 Pertukaran ekonomi adalah positive sum-game (setiap 
orang mendapatkan keuntungan lebih dari yang mereka 
harapkan)

 Pasar akan censerung memaksimalkan keuntungannya 
u n t u k  s e m u a  i n d i v i d u  d a n  p e r u s a h a a n  y a n g 
berpartisipasi dalam pasar

 Ekonomi adalah ruang kerjasama untuk kepentingan 
timbal balik, baik antara negara maupun antar individu

 Ekonomi  internas iona l  harus  d idasarkan  pada 
perdagangan bebas.

Liberalisme



Perdagangan bebas / laissez faire
Ø Ekonomi liberal klasik

• Kebebasan pasar dar i  segala bentuk 
hambatan dan peraturan politik

Neoliberal/ekonomi liberal
ØTidak berarti ketiadaan peraturan politik. 

Negara hanya akan menyiapkan pondasi 
minimal yang dibutuhkan bagi  pasar agar 
berfungsi secara tepat.

Liberalisme
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Marxisme

 Perspektif Marxisme berkembang dari pemikiran 
filsuf ekonomi politik, Karl Marx.

 Ekonomi berada pada urutan pertama, sedangkan 
politik di tempat kedua. 

 Ekonomi kapitalis didasarkan pada dua kelas sosial 
yang saling bertentangan. Satu kelas adalah 
borjuis yang memiliki alat-alat produksi, dan kelas 
proletar, yang menjual tenaganya kepada kelas 
borjuis.

 Keuntungan kapitalis berasal dari eksploitasi 
buruh.



Marxisme

 Kapitalisme berarti kemajuan dalam dua hal:
o Kapitalisme menghancurkan hubungan produksi 

yang sudah ada, seperti feodalisme. Buruh bebas 
menjual tenaganya dan mencari upah tertinggi 
sebisa mungkin

o Kapitalisme memuluskan jalan bagi revolusi soisal 
dimana alat-alat produksi akan diambil alih kontrol 
sosial untuk kepentingan kelas proletar yang 
menjadi mayoritas



Marxisme

Materialisme
 Produksi ekonomi merupakan dasar bagi 

semua aktivitas manusia termasuk politik
 Dasar ekonomi terdir i  dari  kekuatan 

produksi dan hubungan produksi. Keduanya 
m e m b e n t u k  p o l a  p r o d u k s i  k h u s u , 
contohnya kapitalisme, yang didasarkan 
pada mesin-mesin industri dan kepemilikan 
pribadi.



Pandangan Marx tentang EPI

 Negara tidak otonom karena diatur oleh kepentingan 
kelas  penguasa.  Negara kapital i s  d iatur  o leh 
kepentingan – kepentingan kelas borjuis

 Persaingan negara harus dilihat dari konteks ekonomi, 
yaitu kompetisi antar kelas kapitalis dari negara-
negara yang berbeda

 Konflik kelas lebih fundamental dibanding konflik 
antar negara

 Sebagai  suati sistem ekonomi, kapitalisme bersifat 
ekspansif, selalu mencari pasar baru dan keuntungan 
lebih. Ekspansi ini bisa berbentuk imperialisme dan 
kolonial isasi  hingga global isasi  ekonomi yang 
dijalankan oleh perusahaan transnasional



Kesimpulan Marxisme

 Ekonomi  ada lah  s i tu s  ek sp lo i t a s i  dan 
ketimpangan antar kelas sosial (borjuis >< 
proletar)

 Politik ditentukan konteks sosioekonominya

 Kelas ekonomi yang dominan juga dominan 
secara politik

 Pembangunan kapitalis global berjalan tidak 
seimbang dan menghasilkan krisis dan kelas 
sosial
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Kesimpulan Gilpin tentang 3 Perspektif

 Dasar merkantilis
o Politik memberikan kerangka bagi ekonomi

o Negara adalah aktor utama

 Elemen liberalisme ekonomi:
o Pasar bersifat independen

o Hubungan ekonomi bersifat positive sum game

 Elemen marxis:
o Hukum ketimpangan pembangunan

o Analisis sejarah digunakan

o Ekonomi dunia bersifat hierarki
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